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BAB V 

HASIL PENELITIAN 

A. Metode Pemberdayaan Yang Digunakan Bank Sampah Sakinah 

Berdasarkan observasi
1
 yang penulis lakukan adapun metode 

pemberdayaan yang dilakukan Bank Sampah Sakinah dalam 

memberdayakan masyarakat ialah metode PRA (Participatory Rural 

Appraisal) atau penilaian keadaan secara partisipatif. Metode PRA ini 

merupakan penilaian secara partisifatif, yang dilakukan pada tahap awal 

perencanaan kegiatan. Hal tersebut bisa dilihat dari beberapa tahapan 

metode PRA merurut Totok Mardikanto yaitu:
2
 

1. Pemetaan wilayah dan kegiatan yang terkait dengan topik 

penilaian keadaan. 

Sebelum melakukan suatu kegitan terlebih dahulu kita harus 

melakukan pemetaan wilayah guna untuk melihat potensi apa yang ada 

di suatu daerah tersebu sehingga memudahkan kita dalam pemilihan 

kegiatan. Hal tersebut sama dengan buku Panduan Participatory Rural 

Apraisal (PAR) oleh Yayasan IPTP yang mengatakan bahwa “Hasil 

dari pemetaan wilayah ini merupakan sebuah gambaran umum 

menganai keadaan masyarakat maupun lingkungan fisiknya. 

Tujuannya untuk menganalisis dan mendalami bersama keadaan 

masyarakat pada umumnya, sehingga muncul topik-topik atau tema-

                                                             
1
 Observasi lansung pada tanggal 18 Januari 2018 

2
 Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat Dalam 

PersfektifKebijakan Publik, (Bandung:Alfabeta, 2003), h. 201 
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tema tertentu.”
3
 Hal tersebut sama halnya dengan yang dilakukan oleh 

Mbak Asri
4
 beliau melakukan pemetaan terlebih dahulu untuk melihat 

bagaimana kondisi masyarakat Kelurahan Batu Gadang. Dalam 

pemetaan tersebut Mbak Asri mengelompokkan masyarakat 

berdasarkan tingkat ekonomi dan juga melihat kondisi geografis 

daerah tersebut.  

Dari observasi
5
 yang penulis lakukan dan didukung dengan 

dokumen tentang asal mula didirikannya Bank Sampah Sakinah ini 

penulis melihat bahwasanya pemetaan wilayah ini sudah dilakukan 

Bank Sampah Sakinah, melihat dari gambaran awal kondisi Kelurahan 

Batu Gadang sebelum adanya Bank Sampah Sakinah ini. Hal tersebut 

juga didukung dengan wawancara
6
 yang penulis lakuakan dengan 

Mbak Asri. Bahwasanya beliau mengatakan alasan awal beliau 

mendirikan Bank Sampah Sakinah ini ialah melihat kondisi lingkungan 

yang penuh sampah. Kebiasan masyarakat membuang sampah ke 

sungai dan juga kedalam kebun orang lain. 

Dari hasil observasi yang penulis lihat hal lain yang dilakukan 

Mbak Asri dalam pemetaan ini ialah dengan cara menghadiri 

perkumpulan-perkumpulan majlis ta’lim Ibu-ibu di Kelurahan Batu 

Gadang. Dari pertemuan tersebut beliau manyampaikan maksud dan 

tujuannya kepada masyarakat dan mengajak mereka bergabung. Hal 

                                                             
3
 Panduan Particypatory Rural Appraisal (PRA), (Surakarta: IPTP), h. 4 

4
 Asri Astia Ningsih, Direktur Bank Sampah Sakinah 

5
 Observasi Lansung Tanggal 18 Januari 2018 

6
Mbak Asri, Direktur Bank Sampah Sakinah, Wawancara Lansuang, 18 Januari 2018 
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tersebut senada dengan wawancara yang penulis lakukan dengan Mbak 

Asri 

“Mbak melihat kedaan masyarakat dulu, terpenting lingkungannya. 

Mbak kan sering menyjadi motivator di berbagai daerah, dari sana 

Mbak melihat kenapa daerah tersebut bersih dari sampah dan Mbak 

mulai bertanya dan mencari jawabannya. Dan akhirnya terfikirlah 

untuk menjadikan Kelurahan Batu Gadang begini. Dikelompokkan 

dulu mana masyarakat yang kira-kira bisa dan mau ikut 

berpartisipasi, dimulai lah dengan ikut pada perkumpulan-

perkumpulan mereka. Dan juga rapat-rapat Musrembang dan 

sebagainya.”
7
 

 

Dan dari hasil observasi yang penulis temukan dilapangan serta 

didukung oleh wawancara dan dokumentasi yang ada maka menurut 

penulis Bank Sampah Sakinah telah melakukan tahapan awal dari 

metode PRA ini yatu pemetaan wilayah baik dari segi ekonomi, 

geografis, jenis kelamin dan sebagainya. 

2. Analisis keadaan 

Dalam metode PRA langkah yang kedua yang harus dilakukan 

ialah memberikan analisis terhadap suatu keadaan di masyarakat. 

Keadaan tersebut berupa:   

a. Keadaan masa lalu, sekarang, dan kecendrungannya dimasa depan 

Kebiasaan masyarakat Batu Gadang dulunya ialah 

membuang sampah ke sungai dan juga parak/ kebun masyarakat 

lainnya. Hal tersebut juga sudah tergambar dari profil latar 

belakang bedirinya Bank Sampah Sakinah ini. Kebiasaan tersebut 

akan bisa hilang jika diubah dengan kebiasaan lainnya yang akan 

                                                             
7 Mbak Asri, Direktur Bank Sampah Sakinah, Wawancara Lansuang, 23 Mei 2018 
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lebih menguntungkan masyarakat. Hal tersebutlah yang dilakukan 

Mbak Asri selaku Direktur Bank Sampah Sakinah Kelurahan Batu 

Gadang. Beliau memulai dari dirinya sendiri, dengan hal yang 

biasa misalnya menanam lobak di depan pekarangan rumahnya 

dengan pupuk alami hasil dari sampah-sampah organik yang beliau 

hasilkan. Kemudian dilanjutkan dengan membuat tas dan dompet 

dari bekas plastik minyak goreng dapurnya. Hal tersebut didukung 

dengan wawancara yang penulis lakukan dengan beliau 

bahwasanya beliau mengatakan “Mbak tidak banyak-banyak bicara 

sy, Mbak lansung bertindak dan dengan sendirinya masyarakat 

akan bertanya kepada Mbak, dari situlah mbak mulai mengajak 

mereka”
8
 

Dari hasil pengamatan penulis beberapa kali ke Batu 

Gadang, tidak terlihat lagi sampah di buang ke dalam sungai, 

kebetulan salah satu sungai yang menjadi tempat favorit 

masyarakat membuang sampah adalah jembatan yang sering 

penulis lalui untuk menuju Bank Sampah Sakinah. Sekarang 

masyarakat sudah mulai banyak menjadi Nasabah di Bank Sampah 

Sakinah dan dari observasi yang penulis lakukan juga terlihat Ibu-

ibu Rumah Tangga yang hanya diam dirumah biasanya sekarang 

sudah memiliki kegiatan dengan membuat ketrampilan dari bahan 

sampah ini. Hal tersebut dibuktikan dengan wawncara yang penulis 

                                                             
8 Mbak Asri, Direktur Bank Sampah Sakinah, Wawancara Lansuang, 23 Mei 2018 
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lakukan dengan salah seorang pengrajin dan sekaligus nasabah di 

Bank Sampah Sakinah ini Oma Yayuk (57 Tahun) 

“Kalau dek Ibuk selain untuk kebersihan, Bank Sampah ko 

membantu dalam hal ekonomi, terutamo untuak kami nan lah tuo-

tuo ko, dari pado duduk dirumah dak ado kegitan, manyusan anak-

anak sajao, Mabak Asri tu maagiah kami kegiatan, malansir 

sampah-sampah nan dijua nasabah ka Bank Sampah. Oma yang 

mamisa-misahkan plastik-plastik ko, yang plastik minuman samo 

minuman, sabun samo sabun. Jadi selain kami dapek upah beko, 

kamikan jadi bergerak tu baguno juo tuak kesehatan.”
9
 

“Bagi Ibu selain untuk kebersihan, Bank smpah ini membantu 

perekonomian, terutama untuk kami yang sudah tua ini. Dari pada 

duduk dirumah  tidak ada kegiatan, menysahkan anak sja. Mbak 

Asri memberi kami kegiatan melansir sampah-sampah yang dijua 

Nsabah. Oma yang bertugas memisah-misahkan plastik-plastik ini, 

plastik minuman dengan  plastik minuman, sabun dengan sabun. 

Jadi selain kami mendapatkan upah, kami jadi bergerak dan bisa 

bermanfaat bagi kesehatan.” 

 

Dari observasi dan wawancara diatas dapat penulis 

simpulkan bahwasanya keadaan masyarakat Kelurahan Batu 

Gadang sekarang ini sudah mulai berubah semenjak adanya Bank 

Sampah Sakinah ini. 

Namun dalam metode PRA ini kita juga dituntut untuk bisa 

menganalisis kecendrungan yang akan datang. Hal tersebut juga 

difikirkan dan silakukan oleh Mbak Asri. Sekarang ini Bank 

Sampah Mbak Asri hanya bergelut sebagai meminimalisir sampah 

yang ada di Kelurahan Batu Gadang dengan mengolahnya manjadi 

ketrampilan yang bernilai ekonomis. Hal tersebut juga tidak akan 

bertahan lama dan pasti akhirnya ketrampilan tersebut masih 

                                                             
9
 Oma Yayuk, Nasabah dan pengrajin Bank Samoah Sakinah, Wawncara Lansung, 23 

Mei 2018 
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menjadi sampah. Dan untuk mengurangi dan benar-benar 

memusnahkan sampah dari muka bumi ini. Mbak Asri telah 

melakuakan beberapa upaya dan perencanaan kedepannya. Hal 

tersebut beliau ungkapkan dari wawancara yang penulis lakukan  

“Untuk kedepannya Mbak punya target si, ingin membuat bilahan 

plastik/ pecahan plastik yang nantinya akan dijadikan sebagai 

bahan bakar PT Semen Padang. Namun untuk mewujut kan itu 

Mbak harus punya lebih banyak Nasabah lagi, dan bukan hanya di 

Kelurahan Batu Gadang tapi se Kota Padang. Karna jika hal itu 

terwujut Mbak harus menyediakan ber-ton-ton sampah kususnya 

plastik setiap harinya sebagai ganti bahan bakar PT Semen Padang 

yaitu Batu Bara. Karna jika hanya ketrampilan ini, nantik tas 

ataupun yang lainnya pasti masih akan menjadi sampah jika sudah 

tidak digunakan lagi. Dan sekarang Mbak sudah mulai 

memasukkan dalam Renstra Mbak untuk di sampaikan ke pihak 

Kelurahan, dan jika hal tersebut terwujud Insa’alla Kota Padang 

akan terbebas dari sampah”
10

 

 

Dari observasi dan wawancara tersebut penulis menilai 

bahwasanya Bank Sampah Sakinah telah melakukan pengkajian 

sampai untuk hal kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi 

berikutnya.  

b. Identifikasi perubahan-perubahan yang terjadi dan alasan-alasan 

atau penyebab-penyebabnya 

Perubahan-perubahan yang terjadi pada masyarakat bisa dilihat 

atau dinilai dari beberapa hal dibawah ini yaitu:
11

 

1. Kemamapuan dan Pengetahuan Masyarakat 

Kemampuan dan pengetahuan masyarakat tentang program 

yang akan dikerjakan itu sangat penting. Hal tersebut telah 

                                                             
10

 Mbak Asri, Direktur Bank Sampah Sakinah, Wawancara Lansuang, 23 Mei 2018 
11

 Panduan Particypatory Rural Apraisal (PRA), Yayasan LPIP, Surakarta, h. 7-8 
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diimbangi dan sangat diperhatikan oleh Mbak Asri selaku 

direktur Bnak Sampah Sakinah ini. Melalui pertemuan-

pertemuan dan pelatihan tertentu Mbak Ari melihat dan 

membaca kemampuan masyarakat tersebut.  

2. Hubungan baik dengan masyarakat 

Dalam melakukan program atau kegiatan apapun menjaga 

hubungan baik dengan masyarakat itu sangat penting. Tidak 

akan berhasil suatu program atau kegiatan jika dilakukan 

dengan cara paksa ataupun keras. Butuh tutur kata dan 

pembawaan yang lembut dan benar jika berbicara dengan 

masyarakat. Hal itulah yang diungkapkan Mbak Asri dan 

diterapkannya kepada masyarakta. 

3. Pembuatan diagram dan pengembangan kondisi wilayah 

Pengembangan kondisi wilayah ini, dilihat dari letak 

geografis dan tiologi masyarakat di Kelurahan Batu Gadang 

ini. Disana yang menjadi mata pencarian masyarakat ialah PT 

Semen Padang. Yang mena setiap harinya membutuhkan 

sekian banyak batu bara yang sudah mulai langka untuk 

pembakaran. Hal tersebut bisa menjadi alternatif Mbak Asri 

untuk menggantinya menjadi butiran sampah plastik yang 

ternilai lebih panas dibandingkan batu bara.  

4. Rangkaian partisipasi masyarakat 
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Partisipasi masyarakat bisa dimulai dari mereka ikut 

bergabung menjadi Nasabah dengan mengumpulkan sampah 

rumah tangga mereka saja itu sudah merupakan awal yang 

baik. Karna dalam satu hari setiap Rumah Tangga pasti 

menghasilkan sampah. Kemudian bsa dilanjutkan dengan 

keikut sertaan dalam semua kegiatan seperti pelatihan dan 

sebagainnya terkait Bank Sampah ini.  

5. Training dan Reorientasi untuk pihak luar 

Pelatihan selalu dilakukan oleh Mbak Asri. Mulai dari 

pelatihan per kelurahan atau bahkan ke kecamatan. Nantinya 

tujuan Mbak Asri dan juga harapan pemerintah dengan adanya 

Bank Sampah ini Kota Padang benar-benar terbebas dari 

Sampah.  

6. Penyebaran dan berbagi pengalaman.  

Semua teman terdekat yang jauh, karib kerabat besar dan 

kecil semua orang menjadi target bagi Mbak Asri untuk 

berbagi pengalaman tentang Bank Sampah ini. Dan cara beliau 

menyebarkan informasi juga sesuai dengan tinggkat 

pengetahuan masyarakatnya. Akan berbeda cara beliau 

menyampaikan pengalamannya terhadap tingkat akademisi 

dengan masyarakat biasa.  

c. Identifikasi (akar) masalah dan alternatif-alternatif pemecahan 

maslah 
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Yang menjadi akar dari permasalahan Kelurahan Batu 

Gadang ialah persoalan sampah, yang mana kebiasaan masyarakat 

membuangnya ke sungai dan kebun warga. Hal tersebut sudah 

diminimalisir oleh Mbak Asri dengan mendirikan Bank Sampah 

yang mana dalam profilnya berisikan tentang tahapan beliau dalam 

mengurangi sampah di Kelurahan Batu Gadang. 

Tahapan tersebut dmualai dari: 

a). Sosialisasi awal terhadap masyarakat 

b). Pengumpulan dan pemisahan sampah organik dan anorganik 

c). Peneriman/ penjualan 

d). Pemisahan berdasarkan jenis sampah 

e). Penyambungan 

e). Penjahitan dan penggabungan
12

 

3. Pemilihan alternatif pemecahan maslah yang paling layak atau 

dapat dihandalkan 

Pemilihan alternatif inibertujuan untuk memilih pemecahan 

masalah yang bisa dilakukan didaerah tersebut, efisien dan tentunya 

bisa diterima di kehidupan sosial.  

Mbak Asri selaku direktur Bank Ssmpah Sakinah memilih 

alternatif mendirikan Bnak Sampah, yang mana dengan bank tersebut 

sampah masyarakat diganti dengan nilai tukar uang, dan diolah 

menjadi ketrampilan tertentu dengan cara melibatkan masyarakat 

                                                             
12

 Profil Bank Sampah Sakinah. Pdf 
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sekita terutama Ibu Rumah Tangga guna untuk meningkatkan 

perekonomian keluarganya. Serta dengan Bank Sampah ini akan 

menjadikan lingkungan bersih dan perekonomian meningkat. 

4. Rincian tentang staceholder dan peran yang diharaokan dari para 

pihak 

Kerja sama atau membangun link dengan berbagai pihak 

merupakan hal yang penting dalam keberhasilah suatu program 

pemberdayaan. Begitu juga yang dirasakan Bank Sampah Sakinah, 

Bank Sampah ini tergabung dengan Dinas lingkungan Hidup Kota 

Padang, LPM kelurahan Batu Gadang dan CSR Semen Padang serta 

beberapa perguruan tinggi yang aktif dan peduli terhadap lingkungan 

seperti Universitas Andalas, Universitas Bung Hatta, Baiturrahman, 

UPI dan juga IPB dan juga keluahan-kelurahan yang ada di Kota 

Padang.  

Dari pihak staceholder tersebut diharapkan nantinya membeikan 

sumbangan berupa ilmu penegtahuan, pemasaran dan sebagainya yang 

berkaitan dengan Bank Sampah ini.  

B. Dampak Dari Bank Sampah Sakinah 

Setiap program pemberdayaan yang dilakukan di dalam 

masyarakat akan menghasilkan dampak atau pengaruh tersendiri bagi 

masyarakat, bisa bernilai positif ataupun negatif. Namun yang paling 

sering dilihat ialah dampak positif bagi masyarakat. Dengan adanya 

program pemberdayaan yang dilakuakan diharapkan akan memberikan 
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dampak terhadap perilaku ataupun kehidupan masyarakat dari 

sebelumnya.  

Begitu juga halnya dengan  sistem pengelolaan sampah dengan 

bank sampah diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat.  Manfaat 

tersebut bisa dari segi kesehatan lingkungan, sosial ekonomi, pendidikan 

dan juga bagi pemerintahan. Hal tersebut sudah dirasakan oleh masyarakat 

Kelurahan Batu Gadang. 

Menurut Bambang Suwerda (2012), sistem pengelolaan sampah 

dengan bank sampah diharapkan dapat bermanfaat bagi:
 13

 

1. Kesehatan lingkungan 

Dari observasi yang penulis lakukan terlihat bahwasanya 

lingkungan Kelurahan Batu Gadang sudah bersih, tidak ada lagi 

terihat onggokan sampah di tepi-tepi jalan ataupun di sungai. 

Didepan rumah warga sudah terdapat dua tempat sampah yang 

bertuliskan sampah organik dan anorganik.
14

 

Hal tersebut juga didukung dengan wawancara yang penulis 

lakukan dengan salah seorang penjaga sekolah dan kebesihan SDN 

No.13 Batu Gadang, Bapak Roni,.  

“Dulu setiap hari banyak sekali sampah-sampah plastik makanan 

ank-anak yang berserakan, biasanya sampai 5 kantong atau bahkan 

lebih sampah plastik yang saya kumpulkan. Namun, sekarang 

semenjak adanya Bank Sampah Sakinah ini sampah-sampah sudah 

mulai berkurang. Karena sosialisasi yang diberikan kepada anak-

anak, mereka jadi bersemangat mengumpulkan sampah terutama 

                                                             
13

 Bambang Suwerda, Bank Sampah (Kajian Teori dan Penerapan),(Yogyakarta: Pustaka 

Rihama, 2012),  h. 33-34 
14

 Observasi lansung pada tanggal 3 Mei 2018 
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sampah mereka pribadi. Nantik, setelah sudah terkumpul banyak 

biasnya mereka lansung mengantarkannya ke tempat Mbak Asri.”
15

 

 

Dari paparan diatas tampah jelas bagi penulis bahwasayang Bnak 

Sampah Sakinah ini memberikan dampak yang luar biasa terhadap 

lingkungan Kelurahan Batu Gadang. 

2. Sosial ekonomi masyarakat 

Dari sistem sosial masyarakat manjadi tambah akrab, terutama Ibu-

ibu yang menjadi pengrajin di Bank Sampah Sakinah, mereka yang 

semulanya tidak saling kenal semenjak ada Bank Sampah ini sering 

bercengrama dan berbagi pengalaman. 

Dari segi ekonomi Bank Sampah Sakinah ini sangat membantu 

terutama untuk Ibu Rumah Tangga, melalui pengoolaan sampah 

menjadi ketrampilan mereka dihargai Rp. 50.000 setiap harinya untuk 

menyelesaikan satu buah tas sampai betul-betul selesai. Dan untuk 

hasil setelah tas dipasarkan mereka akan dibagi keuntungan dari 

penjualan tersebut. Dan Mabak Asri selaku Direktur hanya 

mengambil modalnya saja. Selain itu Bank Sampah ini juga 

memberikan pinjaman kepada masyarakat, namun bedanya dengan 

Bank-bank biasanya pinjaman yang mereka dapat tidak dikenakan 

bunga sistim yang digunakan sama halnya sekedar meminjam antar 

sesama keluarga.  

                                                             
15

 Bapak Roni, Penjaga sekolah SDN No 13 Batu Gadang, Wawncara Lansung, 23 Mei 

2018 
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Hal tersebut dibuktikan dengan wawancara yang penulis lakukan 

dengan salah satu pengrajin dan sekaligus nasabah di Bank Sampah 

Sakinah Ibu Neng (45 Tahun) 

“Sistem bagi hasil disini, setiap tas yang Ibuk kerjakan ini, 

nantinya akan dihargai Rp.50.000, inikan tas pesanan setelah selesai 

semuanya dan sudah di jual hasilnya atau keuntungannya akn 

dibagikan kepada kami sama rata, Mbak Asri hanya akan mengmbil 

modalnya saja.”
 16

 

 

Dari hasil diatas tampak bahwasanya peningkatan ekonomi 

masyarakat tampak jelas dengan adanya Bank Sampah Sakinah ini. 

Nilai ekonomis yang terdapat dalam sampah dirasakan betul oleh 

masyarakat 

3. Bagi pendidikan 

Bagi pendidikan hal ini pasti sangat berdampak. Dengan 

masyarakat mendapatkan pelatihan pembuatan ketrampilan dari 

bahan sampah ini merupakan suatu pelajaran yang baru bagi 

masyarakat. Tidak hanya itu, sekarang Bank Sampah Sakinah hanya 

berfungsi sebagai pemasok barang, dan masyarakat sudah 

menjadikan ketrampilan tersebut sebgai industri rumahan karena 

masing-masing mereka sudah mendapatkan mesin jahit dan bisa 

dibawa pulang. Mereka mengerjakan ketrampilan dirumahnya 

masing-masing, sehingga hal tersebut tidak menggau pekerjaan 

mereka sebagai Ibu Rimah Tangga dan hasil yang mereka 

kerjakanpun semakin meningkat.  

                                                             
16

 Ibu Neng, Nasabah dan pengrajin Bank Sampah Sakinah Wawancara Lansung, 23 Mei 

2018 
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Selain dari segi pengetahuan Bank Sampah Sakinah juga 

memberikan pelayanan pendidikan berbasis Sampah, maksudnya 

disini, masyarakat bisa membayar uang sekolah anak mereka dengan 

tabungan sampah yang mereka tabung di Bank sampah ini. Ha 

tersebut tampak dari wawancara yang penulis lakukan dengan salah 

seorang nasabah dan pengrajin Ibu Elvi Sahra (47 Tahun) 

 “Sejak ado Bank Sampah ko di Batu Gadang alah mulai bakurang 

sampah-sampah yang baserakan sembarangan, walaupun dak 

kasadonyo, setidaknya lah ado peningkatan dari sabalunnyo. Tu 

untuk dampak ekonomi yo sangai mambantu, dek Ibuk disiko dak 

hanyo sebagai nasabah tapi juo lansung manjadi pengrajin banyak 

bana mambantu perekonomian keluarga Ibuk. Bisa manambah 

penghasilan laki Ibuk, jadi Ibuk dak terlalu bergantung jo laki lai. 

Kalau manfaat pendidikan ado juo, disikokan Mbak Asri tu dak 

hanyo mengolah sampah sajo, beliu punyo sekolah TK dan PAUD 

kebetulan ado anak Ibuk yang paliang ketek TK disiko, untuk 

memotivasi dan maajak masyarakatko agar namuah ikuik jadi 

Nasabah Bank Sampahko Mbak Asri punyo caro, bagi anaknyo 

yang sekolah di TK dan PAUD inyo untuk bayia SPP nyo bisa di 

cicil atau dilunasi jo tabungan sampah”.
17

 

“Semenjak adanya Bank Sampah di Batu Gadang sudah mulai 

berkurang sampah-sampah yang berserakan sembarangan, 

walaupun tidak keseluruhannya namun sudah mulai ada 

peningkatan dari sebelumnya. Untuk dampak Ekonomi sangat 

membantu, karna Ibu disini tidak hanya sebagai Nasbah namun 

juga pengrajin banyak sekali membantu perekonomian keluarga 

Ibu. Bisa membantu Penghasilan suami Ibu, jadi Ibu tidak terlalu 

bergantung terhadap penghasilan suami. Manfaat pendidikan juga 

Ibu raskan, disini Mbak Asri tidak hanya mengolah smpah saja, 

namun beliau juga mempunyai sekolah TK dan PAUD. Kebetulan 

ada anak Ibu yang bungsu sekolah TK disini. Untuk memotivasi 

dan mengajak masyarakat agar mau ikut bergabung menjadi 

nasbah Bank Sampah ini, Mabak Asri punya cara, bagi anaknya 

yang sekolah di TK dan PAUD miliknya untuk biaya SPP bisa 

dicicil dan dilunasi dengan tabungan sampah.” 
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4. Bagi pemerintah 

Dengan adanya Bank Sampah ini memberikan alternatif 

bagi masyarakat untuk menanggulangi sampah masyarakat dengan 

cara sistem Bank dan mengolahnya menjadi ketrampilan tertentu. 

Hal ini selain ramah lingkungan juga dapat meningkatkan ekonomi 

masyarakat.  

Penulis melakukan wawancara dengan salah seorang 

pengurus LPM (Lembaga Pemberdayaan Masyarakat) Kelurahan 

Batu Gadang Ibu Leni 

“Bank Sampah Mbak Asri itu sangat membantu Kelurahan Batu 

Gadang. Tidak hanya dalam bidang ekonomi namun juga 

kebersihan. Bahkan Kelurahan Batu Gadang pernah juara I 

Kelurahan bersih dan hijau tingkat Kota Padang pada Agustus 

2017.”
18

 

Dari wawancara dan observasi tersebut telah tampak dengan tujuan 

dan manfaat yang di ungkapkan bambang suwerda tentang manfaat yang 

akan diharapkan bagi masyarakat dengan adanya Bank Sampah ini, baik 

secara lingkungan, sosial ekonomi pendidikan maupun pemerintahan 

C. Hambatan Yang Dihadapi Bank Sampah Sakinah 

Pekerjaan apapun pasti akan mendapatkan kendala atau hambatan 

tertentu. Tidak mungkin sesuatu itu akan berjalan dengan mulusnya saja. 

Hal tersebut juga dirasakan oleh Bank Sampah Sakinah ini, dalam 
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mengolah Bank sampah tersebut Mbak Asri selaku pendiri Bank Sampah 

ini juga merasakan hambatan-hambatan tertentu. 

Tingkat kesadaran masyarakat untuk berpartisifasi dalam program 

pemberdayaan melalui Bank Sampah Sakinah masih terbilang minim. Hal 

tersebut tampak dari observasi yang penulis lakukan pada waktu itu, 

dimana masih penulis temui ada seorang Ibu yang membakar sampah 

didepan rumahnya. Ibu ini memiliki kedai harian, setelah penulis tanya 

beliau menjawab “nanggung, soalnya sedikit tar kalau dijualpun belum 

sampai satu kilo jadi bakar aja”
19

 

Selain dari itu hambatan yang penulis lihat ialah kuangnya bahan, 

karena disini jenis plastik yang dijual masyarakat beragam, jadi untuk 

mencocokkannya menjadi sebuah tas sulit. Sehingga pekerjaan pengrajin 

jadi terhalang. 

Kendala lainnya ialah mesin jahit, jika pengrajin memiliki mesin 

jahit pribadi mereka bisa dengan santai mengerjakan ketrampilan tersebut 

dirumah, dan hasil yang mereka ciptakan setiap harinya juga jauh lebih 

banyak dibanding dari pengrajin yang bolak-balik ketempat Bank Sampah 

Mbak Asri setelah nanti urusan keluarganya beres.  

Untuk mendukung hasil observasi yang penulis lihat penulis 

melakukan wawancara dengan beberapa orang pengrajin dan direktur 

Bank Sampah tentunya.  
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Pertama peneliti melakuakn wawancara dengan Mbak Asri selaku 

Direktur Bank Sampah Sakinah ini. 

“Hambatan terbesar Mbak sebenarnya, masih kurangnya partisipasi 

masyarakat terhadap sampah ini. Walaupun sebnarnya yang 

masyarakat atau orang luar lihat Bank Sampah Mbak ini 

merupakan Bank Sampah yang terbilang sudah berhasil, Tapi 

Mabak masih merasa belum Karna sebagimana yang menjadi 

tujuan akhir Mbak itu ialah Batu Gadan ini memang sudah clear 

dari sampah. Dan untuk mewujutkan itu Mbak menargetkan semua 

KK (Kepala Keluarga) di Batu Gadang ini menjadi Nasabah di 

Bank Sampah ini. Namun sekarang ini Mbak baru mampu 

memboyong masyarakat 350 orang mejadi Nasabah Mabak itu 

masih sangat jauh dari jumlah masyarakat Batu Gadang secara 

keseluruhannya.”
20

 

 

Hal senada juga diuangkapkan oleh Ibu Gustina (47 Tahun) selaku 

sekretaris dan juga Nasabah di Bank Sampah Sakinah. 

“Kesadaran samo pemahaman masyarakat ko masih kurang, 

Ditambah jo kesibukannyo sahari-hari. Jadi dak ado lai waktu 

untuk mamiliah atau mamisahan sampah-sampah tu.”
21

 

“Kesadaran dan pemahaman masyarakat masih kurang. Ditambah 

lagi dengan kesibukan masyaakat sehari-hari. Jadi tidak ada waktu 

untuk mereka memilah dan memilih sampah-sampah mereka.” 

 

Penulis juga melakukan wawancara dengan salah seorang Nasabah 

dan juga sebagai pengrajin Ibu Nel 

“Kalau yang ibuk rasokan hambatannya, soal mesin jahit Ibuk dak 

ado punyo jadi harus bolak balik ka tampek mbak sri tiok hari, 

jadinyo yang takarajoan dak terlalu banyak, beda smo kawan-

kawan yang punyo masin surang bisa manjaik dirumah ny masing-

masing, tinngaa mambik bahan disiko t dibaok ka rumah, kalau 

Ibuk ndak tapaso baliak kasiko, t sblun kasiko slasaian dulu karajo 

rumah”.
22

 

“Kalau yang Ibu rasakan hambatannya, Ibu tidak memiliki mesin 

Jahit jadi harus bolak balik ke tempat Mabak asri setiap hari, hal 

ini mengakibatkan pekerjaan Ibu tidak terlalu banyak, berbeda 
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dengan teman-teman yang memiliki mesin pribadi, mereka bisa 

menjahit dirumahnya masing-masing, tinggal mengambil bahan di 

sini dan dibawa pulang. Kalau Ibu tidak terpaksa balik kesini. 

Namun sebelum kesini harus menyelesaikan pekerjaan rumah 

terlebih dahulu.” 

  

Hal senada juga diungkapkan ole Ibu Las 

“Kalua Ibuk hambatan nya ampia smo smo ni nel, tu tambahnyo 

lai plsatik ko yang dak basampaian, misalnyo ko a yang ibuk 

sambunang kini ko plastik  susu indomilk beko alun salasai untuk 

sabuhk pola tas nyo lah abis, tu kama ka diakan lai, nak 

disambung plastik yang lain dak rancak nyo”.
23

 

“Hambatan Ibu sama dengan Ni Nel, tambahannya ialah plastik 

yang terus kurang, contohnya yang Ibu jahit sekarang. Ini adalah 

plastik susu Indomilk, namun tidak cukup untuk satu pola, nanti 

kalau disambung dengan plastik lain tidak bagus.” 

 

Penulis juga mewawancarai para Nasabah Bank Sampah Sakinah 

yaitu Ibu Era (37 Tahun). 

“Kalau Ibu hambatannyo soal waktu, dak ado waktu untuak 

mamiliah sampah ko oj mambarasiannyo. Jadi dalam sabulan tu 

paliang sakali bisa nabuang, kadang-kadang dak lo do.”
24

 

“Kalau bagi Ibu hambatannya waktu, Ibu kurang ada waktu untuk 

memilah dan membersihkan sampah ini, jadi paling sampah bisa 

Ibu antarkan satu kali dalam satu bulan bahkan dalam satu Bulan 

itu Ibu tidak ada menabung.”  

 

Hal senada juga disampaikan oleh Ibu Mai (40 Tahun) 

“Banyak manfaatnyo Bank Sampah ko, tapi itu lah kendala lainnyo 

kesibukan sahari-hari ko, tu dak ado waktu tuak pertemuan 

ataupun nabuang.”
25

 

“Manfaatnya banyak, namun kesibukan sehari-hari yang membuat 

Ibu kurang waktu untuk bisa ikut petemuan dan juga menabung.” 

 

Penulis juga melakukan wawancara dengan Ibu Dasni (48 Tahun) 
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“Kendala Ibuk waktu samo kebiasaan. Kebiasaan mambaka 

sampah ko, beko dek masih saketek sampah yang plastik ko kan, 

alah baka se lah nagguang tuak di antan tampek Mbak Asri.”
26

   

“Kendala bagi Ibu soal waktu dan juga kebiasaan. Kebiasaan dari 

dulu membuang sampah sembarangan dan juga membakar atau 

menumpuknya, itu juga masih kurang. Karena biasanya sampah 

plastik masih sedikit ya sudah bakar saja.”  

 

Selain dari hambatan yang dirasakan pengrajin tersebut, Mbak Asri 

selaku direktur juga memiliki hambatan tersendiri tentang ketrampilan dari 

Sampah ini, sebagaimanan wawancara yang penulis lakukan pada Sabtu 

23 April 2018. 

“Hambatan lainnya yang Mbak rasakan itu, soal penjahit ini. Mbak 

kekurangan tenaga kerja, karna ini merupakan ketrampilan yang 

berasal dari sampah yang menjadi nilai jualnya itu ilah soal 

kerapian dari jahitan itu. Itu lah yang menjadi kendala Mbak, yang 

banyak menjahit itu dari Ibu-ibu yang kadang-kadang mata mereka 

sudah tidak baik lagi. Jadi Mbak harus lebih ekstra untuk 

mengecek dan memeriksa jahitan mereka. Jika tidak rapi, ya Mbak 

suruh bukak dan ulangi lagi. Sebenarnya yang menjahit itu untuk 

kalangan yang masih muda-muda ini, namun itulah mereka sangat 

sulit untuk diajak.”
27

 

 

Pola pikir dan tingkat pengetahun masyarakat tampak sangat 

berpengaruh dalam berhasilnya suatu program pemberdayaan. Dari 

wawancara diatas tampak jelas dan sesuai dengan teori yang diungkapkan 

oleh Soerjono Soekanto dalam buku pembangunan masyarakat karangan 

Soetomo mengemukakan beberapa faktor hambatan terjadinya perubahan. 

Faktor-faktor tersebut adalah: (1) kurangnya hubungan dengan masyarakat 

lain; (2) perkembangan ilmu pengetahuan yang terhambat; (3) sikap 

masyarakat yang sangat tradisional; (4) adanya kepentingan-kepentingan 

yang sudah tertanam dengan kuat sekali; (5) rasa takut akan terjadinya 

kegoyahan pada integrasi kebudayaan; (6) prasangka terhadap hal-hal 

yang baru atau asing; (7) hambatan-hambatan yang bersifat ideologis; (8) 
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adat atau kebiasaan; (9) suatu orientasi nilai bahwa hidup ini pada 

hakikatnya buruk dan tidak mungkin untuk diperbaiki.
28

 

 

Dari penelitan dan wawancara yang penulis lakukan di atas 

terdapat beberapa hambatan yang dirasakan pengrajin ataupun pimpinan 

Bank Sampah Sakinah. Hambatan terbesar yang dirasakan masyarakat 

ialah kurang nya bahan-bahan atau plastik, sedangkan hambatan yang 

dirasakan pimpinan terkait partisipasi pasyarakat yang masih rendah serta 

kurangnya ketenaga kerjaan.  
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